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ABSTRAK

Pertumbuhandanpersainganduniabisnisdewasaini mengharuskanperusahaanuntukmemandangjauh
kedepangunamengantisipasiberbagaikemungkinanya ngdapatmempengaruhiperkembanganperusahaannya.
Akuntansipertanggungjawabanmerupakansuatusistem yangdisusunsedemikianrupasesuaidengansifatd an
kegiatan perusahaandengan tujuanagarmasing-masin gunitorganisasidapatmempertanggungjawabkanhasi l
kegiatan unit yang berada dibawah pengawasannya. Tu juan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan
akuntansipertanggungjawabansebagaialatpenilaian kinerjapusatbiayadanuntukmemperolehgambaran yang
jelas bagaimana penerapan sistem akuntansi pertangg ungjawaban pada PT Hutama karya (Persero) kota
Manado.Data yangdigunakanadalahdatakualitatifd an  kuantitatif, sumberdata adalahdataprimerdan data
sekunder. Objek penelitian PT Hutama Karya. Analisa  data yang dilakukan dengan metode deskriptif. Hasi l
penelitian menunjukan PT Hutama Karya (Persero), st ruktur organisasinya secara jelas dan tegas
memperlihatkanjenjangwewenangdantanggungjawab yangdilaksanakandariatasanhinggabawahan.Hali ni
terlihatdaristrukturorganisasidanpenjelasannya yangmenunjukkanadanyapembagiantugasdanfungsi yang
jelas dari setiap unit organisasi. PT Hutama Karya telah melakukan penyusunan anggaran untuk bagiannya
sendiri,yangditetapkansecara bottom-up, dimanatiapbagian/fungsiterlebihdahulumembuat anggaranuntuk
kemudiandiajukan kemanajemen.Proses pelaksanaan penilaian kinerja pada perusahaanbaik, degan adany a
pembagianpersentaseanggaranyangdibandingkanden ganrealisasipadatiapsemester.

Katakunci :pertanggungjawaban,kinerja,pusatbiaya

ABSTRACT

Growthandcompetitivebusinessworldtodayrequire scompaniestolookfartheraheadtoanticipatea
range of possible developments which could affect t he company.Accounting liability is a system designe d in
accordancewiththenatureandactivitiesoftheco mpanywiththegoalofkeepingeachorganizational unitcan
accountfortheactivitiesof theunitunderhissu pervision.Thepurposeofthisresearchistoknow theroleof
accountingasa toolofaccountability forperforma nceassessmentcentre feeand toobtainaclearpic tureof
how theapplicationof responsibilityaccountingsy stemsatPTHutamaKarya (Persero)cityofManado. The
Data used is qualitative and quantitative data, the  data source is the primary data and secondary data . The
objectofresearchof PT.HutamaKarya.Dataanaly siswasdonewithadescriptivemethod.Researchre sults
showed PT Hutama Karya (Persero), the structure of the organization clearly and unequivocally shows th e
levelofauthorityandresponsibilitywasimplement edfromsuperiorstosubordinates.Thisisapparent fromthe
organizationalstructureandtheexplanationthats howstheDivisionofdutiesandthe functionofeac hunitof
theorganization.PTHutamaKaryahavemadethepre parationofthebudgetforitsownsection,whichi ssetin
a bottom-up, where each part/function first make a budget and then submitted to the management.
Implementation of the performanceappraisal process  on the company either,with theDivision of the bu dget
comparedtothepercentageofrealisationineachs emester.

Keywords:responsibility,performance,costcenter
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PENDAHULUAN

LatarBelakang
 Perusahaanmerupakanbadanusaha yangdiatur dan d ilaksanakanoleh orang-orang yangmempunyai
keahliandanketerampilantertentuagar tujuandari perusahaantersebutdapat tercapaisesuaidengana payang
telah direncanakan. Salah satu tujuan dari perusaha an adalah untuk memperoleh laba maksimum dari hasil
operasinyadantumbuhberkesinambungandalamjangka panjang.
 Akuntansi pertanggungjawabanmerupakan suatu siste m yangdisusun sedemikian rupa sesuai dengan
sifat dan kegiatan perusahaan dengan tujuan agar ma sing-masing unit organisasi dapat mempertanggung
jawabkan hasil kegiatan unit yang berada dibawah pe ngawasanya.Menurut sistem ini, unit-unit yang bera da
dalamorganisasidibagimenjadipusat-pusatpertang gungjawaban,dankeseluruhanpusatpertanggungjawab an
inimembentukjenjanghirarkidalamorganisasi.
Anggaransebagaisalahsatualatyangdigunakandal amakuntansipertanggungjawabanakandibandingkan
dengan laporanaktualmanajemenpusatpertanggungja wabandidalammengukurprestasi sehinggaperbedaan
jumlah biaya aktual dengan yang telah dianggarkan m erupakan selisih yang akan mencerminkan prestasi
manajer. Akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya s angat berperan penting dalam pencapaian prestasi
perusahaan.
Penganggaran ( budgeting) menunjukan suatu proses sejak tahap persiapan yang di perlukan sebelum
dimulainya penyusunan rencana, pengumpulan berbagai  data dan informasi yang perlu, pembagian tugas
perencanaan, penyusunan rencana sendiri, implementa si dari rencana tersebut, sampai akhirnya pada taha p
pengawasan dan evaluasi dari rencana itu. Hasil dar i kegiatan penganggaran ( budgeting) adalah anggaran
(budget). Anggaran inilah yang merupakan komitmen dari mas ing-masing pihak dalam perusahaan untuk
bekerjasamamewujudkanrencanajangkapendekguna mencapaitujuanjangkapanjangperusahaan
Objek penelitian ini adalah PT. Hutama Karya (Perse ro) kota Manado. Perusahaan ini merupakan
perusahaanyangbergerakdibidang jasa,yaitukontr aktor .Mengingatbahwaperusahaan ini sudahsedemik ian
besar, yang berarti didalamnya ada pusat-pusat pert anggungjawaban, maka diperlukan akuntansi
pertanggungjawabansebagaialatpengukurkinerjama najertingkatbawahsampaimanajertingkatatas.
PTHutamaKarya(Persero)menganutstrukturorganis asi“ LineandStaffOrganization” ataugabungan
antara struktur organisasi garis dan fungsional.Wew enang dan tanggung jawabmasing-masing bagian sanga t
jelas.Sistemakuntansipertanggungjawabanyangdim ilikiPTHutamaKarya (Persero)WilayahkotaManado
berbasisaktivitas,sehinggaperusahaanmemfokuskan pengendalianpadaaktivitasyangmengkonsumsisumb er
daya,bukanpadakonsumsisumberdayanya.

TujuanPenelitian
Tujuan penelitian ini adalah,untuk mengetahui peran an akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat
penilaiankinerjapusatbiayaPTHutamaKarya(Pers ero)WilayahKotaManado.

TINJAUANPUSTAKA

KonsepAkuntansi
Darmiansa (2012)menyatakan dalammengukur danmeny ampaikan informasi ekonomi yang sebagai
bahan informasi dalam hal mempertimbangkan berbagai  alternatif dalam mengambil keputusan sangat
dibutuhkan suatu informasi akuntansi yang digunakan  untuk mencatat kejadian – kejadian yang umumnya
bersifat keuangan. Akuntansi adalah suatu proses me ncatat, mengklasifikasi, meringkas, mengolah dan
menyajikandata, transaksi sertakejadianyangberh ubungandengankeuangan sehinggadapatdigunakanol eh
orang yang menggunakannya dengan mudah dimengerti u ntuk pengambilan suatu keputusan serta tujuan
lainnya
American Accounting Association dalam Soemarso (2008) mendefinisikan akuntansi seba gai proses
mengidentifikasikan,mengukur,danmelaporkaninfor masiekonomi,untukmemungkinkanadanyapenilaian
dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang  menggunakan informasi tersebut. Definisi ini
mengandungbeberapapengertian(Soemarso2008),Yai tu:
1. Bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri da ri identifikasi, pengukuran, dan pelaporan informas i
ekonomi.(bagianinimenjelaskantentangkegiatana kuntansi).
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2. Bahwa informasi ekonomi yang dihasilkan oleh aku ntansi diharapkan berguna dalam penilaian dan
pengambilankeputusanmengenaikesatuanusahayang bersangkutan.(segikegunaandariakuntansi).
KiesodanWeygandt(2008)menyatatakanakuntansida ritigakharakteristikpenting,yaitu
1.Pengidentifikasian,pengukurandanpengkomunikas ianinformasikeuangan
2.Entitasekonomikepada,
3.Pemakaiyangberkepentingan.
Harahap (2012) menyatakan bahwa akuntansi adalah s eni  pencatatan, penggolongan, dan
pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam ukura n moneter transaksi dan kejadian yang umum bersifat
keuangan dan termasuk menafsirkan hasil – hasilnya. Tujuan akuntansi untuk entitas bisnis ( Objectives Of
FinancialReportingByBusinessEnterprises )menurut financialaccountingstandard board (FASB)- badan
bentukanAICPApenggantiAPB-adalah:
1.Toprovidefinancialinformationthatisuseful inmakingcreditandinvestmentdecision.
2.Toprovideunderstandablefinancialinformation thatisusefulinassessingfuturecashflow.
3.Toprofidefinancialinformationrelatedtoane nterprisesresources,claimstotheseandchangesi nthem.
Suharli (2007) menyatakan ketiga tujuan tersebut di mana tujuan pertama laporan keuangan
dimaksudkan untuk berguna dalam pengambilan keputus an ekonomi, yaitu keputusan kredit dan
investasi.Selanjutnyalaporankeuanganharusmampu dipahamidanbergunauntukmemperkirakanaruskasd i
masadepan.Tujuanketigauntukmenampilkansumber dayaperusahaan,klaimatassumberdayatersebutda n
perubahanantarakeduanya.

KonsepAkuntansiManajemen
Halim (2008) menyatakan akuntansi manajemen adalah suatu kegiatan (proses) yang menghasilkan
informasi keuangan bagi manajemen untuk pengambilan  keputusan ekonomi dalam melaksanakan fungsi
manajemen.
Definisiakuntansimanajemenyang lebih luas jugad iberikanoleh Chartered Instituteofmanagement
accountants (2013) akuntansi manajemen adalah "proses identifik asi, pengukuran, akumulasi, analisis,
penyusunan, interpretasi, dan komunikasi informasi yang digunakan oleh manajemen untuk merencanakan,
mengevaluasidanpengendaliandalamsuatuentitasd anuntukmemastikansesuaidanakuntabilitaspenggu naan
sumberdayatersebut.Akuntansimanajemenjugameli putipenyusunanlaporankeuanganuntukkelompoknon -
manajemensepertipemegangsaham,kreditur,badanp engaturdanotoritaspajak

JenisAkuntansiManajemen
Informasi adalah data yang telah diolah dalam suatu  proses yang memberikan manfaat bagi
pemakainya.Salahsatudarijenisinformasiyangdi gunakanmanajemensebagaidasarpengambilankeputus an
adalah informasi akuntansimanajemen. Informasi aku ntansimanajemendapatberupa informasikualitatif dan
kuantitatif.Informasi kuantitatif terbagi atas info rmasi kuantitatif keuangan dan non keuangan. Inform asi
akuntansimanajemen terutamadigunakanolehpimpina nperusahaandalam menunjangpelaksanaan fungsi–
fungsi manajemen, khususnya fungsi perencanaan dan pengawasan. Halim (2008) menyatakan tiga jenis
informasiakuntansimanajemen,yaitu:
1.Akuntansipenuh( fullaccounting )yangmenghasilkaninformasiakuntansipenuh.
2.Akuntansidiferensial( differentialaccounting )yangmenghasilkaninformasiakuntansidiferensial .
3. Akuntansi pertanggungjawaban ( responsibility accounting ) yang menghasilkan informasi akuntansi
pertanggungjawaban.

HubunganAntaraAkuntansiManajemenDenganAkuntans iKeuangan
Halim (2008) menyatakan dalam perusahaan – perusaha an besar laporan keuangan yang dihasilkan
dimanfaatkanolehpihakluaryang digunakansebaga idasarpengambilan keputusantentanghubunganmer eka
denganperusahaan yangbersangkutan.  Informasi keu angan yangdibutuhkanpihak luar diolah dan disajik an
dalamlaporankeuangan.Manajemenberbagaijenjango rganisasiperusahaanmemerlukaninformasikeuangan
untukmengambilkeputusanmengenaiperusahaanitus endiridanbagianyangdipimpinnya.Informasikeuang an
yangdibutuhkanparamanajeruntukmengambilkeputu sandiolahdandisajikanolehtipeakuntansimanaje men.
Daripenjelasandiatasdapatdilihatbahwakarakte ristikpengambilankeputusanyangdibuatolehpiha kluar
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dan dalam perusahaan berbeda. Hal ini berdampak pad a sistem pengolahan informasi yang menghasilkan
informasikeuangan.

PenjabaranFungsiAkuntansiManajemen
Mulyadi(2010)menyatakandalampengambilankeputus an,informasiakuntansiberperanuntuk:
1. Merangsang manajemen di dalam menyadari dan mend efinisikan masalah. Informasi akuntansi dapat
berfungsi sebagai perangsang untuk menyadari  adany a masalah dengan cara penyajian penyimpangan
kinerjayangsesungguhnyadengan sasaran yangditer apkandalam anggaranataudenganmemberitahukan
kepada manajer bahwa mereka gagal dalam pencapaian keluaran atau sasaran laba yang telah ditetapkan
terlebihdahulu.
2.Memisahkanalternatiftindakanyangsatudengan alternatiftindakanyanglain.
3.Menjelaskankonsekuensiberbagaialternatiftind akanyangakandipilih.
4.Membantumenganalisisdanmenilaiberbagaialter natiftindakanyangakandipilih.

DampakInformasiAkuntansiDalamPemillihanKeputus an
Mulyadi (2010)menyatakanbobotyangdiberikanoleh pengambilkeputusanatas informasiakuntansi
dalampemilihanakhirtergantungatas:
1.Seberapa jauh informasiakuntansidirasakanmam pumengurangisebagianketidakpastianyangmelingku pi
prosespengambilankeputusan.
2.Permintaandanpersainganatasprodukdanjasa.
3.Tingkatketelitianinformasiakuntansiyangdir ekayasaolehmanajemen.
4.Lingkupkeputusanyangdiambil(jangkapendeka taujangkapanjang).
5.Preferensipengambilkeputusan( externalinformation atau internalinformation ).
6.Kemampuanakuntansidalammengukurbiayapeluan g.

KonsepAkuntansiPertanggungjawaban
 Akuntansipertanggungjawabanmerupakanbagiandari akuntansimanajemendanmerupakansalahsatu
alat penting yang seing digunakan untuk pengendalia n manajemen. Ide utama dari akuntansi
pertanggungjawabanmenurutAnthonydanGovindarajan (2012)yaituinformasiakuntansipertanggungjawaba n
merupakan jenis informasi yang paling cocok untuk p roses perencanaan dan pengendalian kegiatan pusat –
pusatpertanggungjawaban.
 Adapunpengertianakuntansipertanggungjawabanmenu rutMulyadi(2010)dikatakanbahwaakuntansi
pertanggungjawaban adalah suatu sistemakunatnsi ya ngdisusun sedemikian rupa sehinggapengumpulandan
pelaporanbiayadanpendapatandilakukansesuaiden ganpusatpertanggungjawandalamorganisasinyadeng an
tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok oran g yang bertanggungjawab atas penyimpangan biaya dan
pendapatanyangdianggarkan.
Matz et al (2008) menyatakan beberapa konsep dasar dari akunta nsi pertanggungjawaban adalah
sebagaiberikut:
1.Akuntansi pertanggungjawaban didasarkan atas pe ngelompokan tanggung jawab (departemen-departemen)
manajerial pada setiap tingkatan dalam suatu organi sasi dengan tujuanmembentuk anggaranbagimasing-
masingdepartemen.
2.Titikawaldarisisteminformasiakuntansipert anggunjawabanterletakpadabaganorganisasidiman aruang
lingkupwewenangteladitentukan.
3.Setiapanggaranharussecarajelasmenunjukkan biayayangterkendaliolehpersonelyangbersangkuta n.

Jenis-JenisPusatPertanggungjawaban
Maher dan Deakin (2012) yang dialihbahasakan oleh Djatnika dan Lusiani dalam buku Akuntansi
Biayamembagipusatpertanggungjawabanmenjadiempa tyaitu:
1.Pusatlaba
2.Pusatpendapatan
3.Pusatbiaya
4.Pusatinvestasi
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Syarat-SyaratPenerapanAkuntansiPertanggungjawaba n
Mulyadi (2010) menyatakan dalam penerapan akuntansi  pertanggungjawaban di perusahaan, ada
beberapahalyangmenjadi syaratyangharusdipenuh i agarpelaksanaanakuntansipertanggungjawabanpus at
biaya memadai.Berikut ini lima syarat penerapan aku ntansi pertanggungjawaban pusat biaya yang memadai
sebagaiberikut:
1)Strukturorganisasiyangmenetapkansecaratega swewenangdantanggungjawabtiaptingkatanmanaj emen
2)Anggaranbiayayangdisusununtuktiaptingkata nmanajemen.
3)Penggolongan biaya sesuai dengan dapat dikendal ikan tidaknya (controllability) biaya oleh menajamen
tertentudalamorganisasi.
4)Sistemakuntansibiayayangdisesuaikandengan strukturorganisasi.
5)Sistempelaporanbiayakepadamanajeryangbert anggungjawab (responsibilityreporting).

StrukturOrganisasi
Mulyadi (2010) menyatakan untuk tujuan pengendalian , organisasi harus disusun sedemikian rupa
sehingga wewenang dan tanggung jawab tiap-tiap pimp inan menjadi jelas. Tanggung jawab timbul sebagai
akibatadanyapendelegasianwewenangdarisuatu tin gkatmanajemenyanglebih tinggike tingkatmanajem en
yang lebih rendah. Untuk dapat dimintai pertanggung jawaban, manajemen tingkat lebih rendah harus
mengetahui dengan jelas wewenang apa yang didelegas ikan kepadanya oleh atasannya. Manajemen tingkat
lebih rendahmempunyai kewajibanuntukmempertanggu ngjawabkan pelaksanaanwewenang tersebut kepada
manajemenatasnya.Dengandemikianwewenangmengali rdari tingkatmanajemenataskebawah,sedangkan
tanggungjawabadalahsebaliknya.
1.Organisasifungsional
Struktur fungsional (function structure) mengelompokkan tugas dan aktivitas berdasarkan fung si bisnis,
sepertiproduksi/operasi, pemasaran, keuangan/akunta nsi, litbang dan sistem informasi manajemen.
Organisasi fungsionalmerupakan bentuk organisasi y ang biasanya dipakai oleh perusahaan besar yang di
tandai dengan adanya jumlah karyawan yang besar, sp esialisai kerja tinggi, wilayah kerja luas, serta
komandoyangtidaklagiberadapadasatu tanganpim pinan.Organisasifungsionalmemilikikelemahandan
keuntungan,tetapiyangmenjadikeuntunganterpenti ngdaristrukturorganisasifungsionaladalahefisi ensi.
2.OrganisasiDivisional
Bentukorganisasiunitbisnisdariorganisasidiran canguntukmenyelesaikanmasalah-masalahyangterda pat
pada struktur fungsional.Suatuunitbisnis,yang j ugadisebut sebagai suatu divisi, bertanggung jawab atas
seluruh fungsi yang ada dalam produksi dan pemasara n sebuah produk. Unit bisnis tersebut bertanggung
jawab untuk melakukan perencanaan dan koordinasi ke rja dari berbagai fungsi yang terpisah. Dalam
pengoperasiannyasetiapmanajerunitbisnismempuny aiwewenangyangsangat luasterhadapunit-unitnya,
tetapi kantor pusat tetap memiliki sejumlah hak per ogratif dalam pengelolaan unit-unit bisnisnya. Fung si
kantor pusat ini sangatlah penting, tanpa peranan k antor pusat maka unit-unit bisins akan lebih berfun gsi
sebagaiperusahaan-perusahaanyangterpisah.

FaktorPendukungAkuntansiPertanggungjawaban
 Mulyadi (2010) menyatakan salah satu pendukung aku ntansi pertanggungjawaban adalah sikap
keteladanandariparamanajereksekutifsendiriyan gmentaatitanggungjawabatasbiayadanlabayang mereka
gariskan. Hal lain yang sama pentingnya adalahmoti vasi untukmelakukan tindakan perbaikan olehmereka
yang bertanggung jawab. Di samping itu jalur komuni kasi antara departemen akuntansi, para pegawai yang
bertanggungjawab, dan atasan mereka menjadi bagian yang dalam mendukung pelaksanaan akuntansi
pertanggungjawaban.

HubunganStrukturOrganisasidenganPusatPertanggu ngjawaban
Sugiri(2009)menyatakanorganisasidengan  tujuan apapunselalumenggunakansumber dayaseperti
barang, uang, peralatan dan teknologi, dan keahlian  manusia. Jumlah sumber daya, menurut ilmu ekonomi,
sangat terbatas, sedangkan kebutuhan terhadapnya ti dak terbatas. Pihak-pihak di luar organisasi yang
berkepentingan,  baik secara langsungmaupun tak la gnsung, dengankeuangan organisasi jugamembutuhkan
informasimengenaiorganisasitersebut.Kebutuhani nformasidapatdipenuhiantaralainolehsistemin formasi
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akuntansi.Salahsatusubsisteminformasiakuntansi adalahakuntansimanajemenyangdapatmenyediakan jasa
informasiakuntansiyangbergunauntukpengambilan keputusanparamanager.

PenelitianTerdahulu
Puspitasari (2008) melakukan penelitian dengan judu l “Analisis penerapan akuntansi
pertanggungjawaban sebagai alat penilaian kinerja p ada PT Jamsostek (Persero) cabang Makassar”. Dalam
analisis ini penulis melakukan pemahaman akan kondi si-kondisi yang ada dalam perusahaan, kemudian
melakukananalisisperbedaan-perbedaan itumenyangk uthal-halprincipal.Secaraumumpenerapanakuntan si
pertanggung jawabandalammenilaikinerjamanager p usatpendapatan telahefektif.Denganmembandingkan
antaraanggarandanaktualnya.Persamaannyaadalah menggunakanakuntansipertanggungjawabansebagaial at
penilaian kinerja, data yang di gunakan adalah data  kuantitatif. Perbedaannya adalah  penulis terdahul u
menggunakan penilaian kinerja pada pusat pendapatan ,  sedangkan penulis  menggunakan penilaian kinerja
padapusatbiaya.

METODEPENELITIAN

JenisdanSumberData
Penelitian ini memerlukan data yang berhubungan den gan permasalahan yang dihadapi. Kuncoro
(2011),mendefinisikandatasebagaisekumpulaninfo rmasiyangdiperlukanuntukpengambilankeputusan.
1.JenisData
Analisisdanpembahasandilaksanakanterhadapmasal ahdalampenelitianinimenggunakandatakualitatif .
2.SumberData
Sumberdatadalampenelitianiniadalahdatasekund er,yaitudatayangdiperolehdariPT.Hutamakarya .

ObjekPenelitian
Objek penelitian ini adalah PTHutamaKarya khususn ya proyek pelebaran jalan kaiya –maelang 1,
yangberalamatdidesasauk,kecamatanlolakSULUT.  PadaPT.HutamaKaryaManajerpusatbiayadisera hi
tanggungjawabuntukmenyusunperencanaanbiayadan pengeluaranyangterjadipadadepartemenataudivi si
yang di bawahinya, sehubungan dengan hal tersebut p eneliti ingin melihat bagaimana penerapan akuntansi
pertanggungjawaban sebagai alat penilaian kinerja p usat biaya pada PT perusahaan HutamaKarya (Persero )
KotaManado”.

TeknikPengumpulanData
Metodepengumpulandatadilakukandengan:
Metode wawancara, yaitu melakukan tanya jawab dan d iskusi secara langsung dengan pihak perusahaan,
khususnya dengan bagian yang berhubungan dengan pen elitian yaitu staf keuangan dan pimpinan  proyek
tersebut.
Daftarpertanyaanyangdigunakansebagaiberikut:
1.  BagaimanaSOPperusahaanyangberhubungandenganbia ya?
2.  Apakahadasistempengendalianakuntansiyangdigun akanuntukmengontrolkegiatanperusahaanyang
berhubungandenganpengeluaran–pengeluarankhusus nyadalamdivisiyangberhubungandenganpusat
pertanggungjawabanbiaya?Danbagaimanasstempenge ndaliantersebut?
3.  ApakahSOPyangadasudaheffektifdanefisienseba gaiacuandalammenjalankankegiatanoperasional
perusahaandalamhalotorisasipengeluaran–pengel uarabiaya?
4.  Apakahanggaranmenjadisangatpentingbagiperusah aansebagaidasarperencanaanperusahaan?
5.  Bagaimanaprosespenyusunananggaranyangdilakukan ilehperusahaan?
6.  Apakahkegiatanyangdilakukanolehperusahaanharu smutlaksesuaidenganaggaranyangtelahdisusun
?
7.  Jikapadafaktanyarealisasidalampusatbiayalebi hbesardarianggaranyangtelahdisusunatau
sebaliknya,apakahadakonsekuensitertentuyangdi berikanperusahaanbagimanajerpusatbiaya?
Jelaskan!
8.  Bagaimanaprosespertaggungjawabanatasanggaranya ngadadiperusahaan?
9.  Dalampenilaiankinerjamanajerpusatbiayaapakah selalumembandingkanantaraanggarandanrealisasi
atauadakahfaktor–faktorlainyangdigunakanseb agaibahanpertimbaganperusahaan.
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10.  Apakahadarewardataupunishmentyangdiberikanpe rusahaansebagaiimplikasikinerjamanajerpusat
biaya.
2. MetodeDokumentasi,yaitudengancaramengumpu lkandatasekunderyangtelahterdokumentasibaikb aik
datakeuanganmaupundatanonkeuanganPTHutamaKa rya(persero).

MetodeAnalisis
Analisa data yang dilakukan adalah denganmetode de skriptif, yaitu suatumetode dimana data yang
dikumpulkan disusun, diinterpretasikan, dan dianali sa sehingga memberikan keterangan bagi pemecahan
permasalahanyangdihadapi.

DefinisiOperasioanal
1.AkuntansiPertanggungJawaban
 Akuntansi pertanggung jawaban merupakan salah satu  konsep dari akuntansi managemen dan
merupakan suatu sistem dalam akuntansi yang di hubu ngkan dengan pusat pertanggung jawaban. Inti dari
pertanggung jawaban adalah bahwa setiap pertanggung  jawaban ini harus bertanggung jawab atas segala ha l
yang berada dibawah pengendaliannya. Apabila terjad i peyimpangan maka dapat dilakukan usaha untuk
mencariapasebabnya.
2.PusatBiaya
 Sebagaimanapusatpertanggung jawaban lainnya,pus atpusatbiaya jugamengkonsumsimasukandan
menghasilkankeluaran.Pusatbiayatidakmemilikik endaliataukekuasaanatastimbulnyapenghasilanat aupun
penggunaan dana investasi. Setelah pusat pertanggun g jawaban di identifikasi dan ditetapkan, akuntansi
pertanggung jawaban menghendaki ditetapkannya biaya  standar sebagai dasar untuk menyusun anggaran.
Anggaranberisibiayastandaryangdiperlukanuntuk mencapaisasaranyangtelahditetapkan.Biayastan dardan
anggaran inilah yang merupakan ukuran kinerja manag er pusat pertanggung jawaban dalam mewujudkan
sasaranyangtelahditetapkananggaran.

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

HasilPenelitian

SOPPerusahaanBerhubungandenganBiaya
Perusahaandalamhubungannyadenganbiayamemiliki SOP,yang telahdi aturdalamhal ini jumlah
pengeluaran atas suatu anggaran berdasarkan otorita s (jumlah yang di keluarkan) yang ada dalam SOP
perusahaan dan harus di otoritasi oleh manager dan atau bagian keuangan. Pengendalian akuntansi yang
digunakan adalah berdasarkan SOP yang telah ada dal am hal ini semua pengeluaran yang dikeluarkan harus
sesuaidenganketentuanperusahaan,mulaidaripros esapprovalsampaipencairandananya.SOPyangada bisa
dibilangefektif,namunkarenasemuabiayakeluar harusdiotorisasiolehmanager,sehinggabiaya-bia yayang
di anggap tidak material juga harus di otorisasi da n menyebabkan sedikit keterlambatan atas hal-hal ke cil
tersebut.

PentingnyaAnggaranSebagaiDasarPerencanaan
Anggaran merupakan dasar panduan bagi perusahaan da lam mengeluarkan biaya, namun terkadang
anggarandalamperusahaansifatnyafleksibleataum engikutikondisieksternalyangada.Anggarandisusu npada
awal periode proyek, disusun secara bersama-sama ol eh seluruh staf danmanager, dalam hal ini perusaha an
mengikutianggarantahunsebelumnyadisesuaikanden ganhargabahanyangadadipasar.Anggaranyangte lah
disusunterkadangfleksiblemengikutikondisiopera sionalyangada,sampaisejauhinirealisasiyang besardari
anggaranterjadikarenahal-halyangwajar.
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ProsesPertanggungJawabandanKinerjaPusatBiaya AnggaranPerusahaan
Pertanggung jawaban anggaran adalah berdasarkan lap oran pertanggung jawaban yang disusun oelh
manager,dimanasisaanggaranataukelebihananggar anakandibukukanuntukperiodeberikutnya,namuny ang
utamaadalahoutputdariprojectyangdikerjakan. Adapunrewardataupunishmentyangdiberikanperusa haan
sebagaiimplikasikinerjamanagerpusatbiaya,rewa rdnyaadalahadanyatambahankompensasi.

AkuntansiPertanggungJawaban
Perusahaanyangsemakinbesar,membutuhkanpenguasa ankeahliandibidangmasing-masing,makadi
butuhkansuatusistemyangmemungkinkanpembagiant ugaskepadaseluruhunityangadadalamperusahaan.
Haitersaebutdapatdipecahkandengansaranapembu atansebuahsistemakuntansipertanggungjawabankep ada
perusahaan.Dalamsistemakuntansipertanggungjawab dikenaladanyapendelegasianwewenangdantanggung
jawabkepadasetiapkaryawanpadaperusahaan.Para pekerjatersebutmembawahiliniataudepartemenmas ing-
masingyangdisebutsebagaipusat-pusatpertanggun gjawaban.

PenyusunAnggaranBiayaPusatBiayaPerusahaan
 Anggaran merupakan rencana kegiatan operasional per usahaan yang dinyatakan secara kuantitatif
dalam satuan moneter dan disusun berdasarkan progra m kerja yang telah ditetapkan untuk jangka waktu
tertentu. Salah satu manfaat dari akuntansi pertang gungjawaban adalah sebagai dasar penyusunan anggara n
yang lebih teratur. Anggaran juga dapat digunakan s ebagai alat untukmelakukan perbandingan antara bia ya
yang direncakaan dengan biaya yang terealisasi untu k tujuan penilaian kinerja maupun sebagai dasar
pengambilankeputusan.

PenilaianKinerjaManajerPusatBiaya
Penilaiankinerjadalamperusahaandilakukanuntuk mengevaluasirencanakerjaperusahaanyangtelah
ditetapkan selama satu tahun. Setiap akhir triwulan , perusahaan melakukan evaluasi terhadap kinerja pu sat
biaya, sedangkanuntuk penilaian kinerja pada perusa haan ini dilakukan setiap enam bulan sekali dengan
berdasarkan pada laporan pertanggungjawaban yang di sampaikan. Tujuan diadakannya penilaian kerja dalam
perusahaaniniadalahuntukmendorongperilakukerj ayangbaik,memuaskanstockholders,pelanggan,dan para
karyawan melalui suatu proses kerja yang terstruktu r sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan ke
depannya.
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Tabel1 PT. Hutama Karya (Persero) Wilayah Kota Ma nado Laporan Pertanggungjawaban Pusat
BiayaProyekPembangunanJalanKaiya-Maelang2012
No UraianBiaya Anggaran Realisasi Varians Keterang an
A Biaya       
A.1 SWAKELOLA 19,633,261,285 19,797,056,184 -163,794,89 9 Unvaforable
A.1.1 Bahan 10,529,345,348 10,550,188,888 -20,843,540 Unvaforable
A.1.1.1 Hargaperolehan 10,184,205,667 10,236,451,207 -52,2 45,540 Unvaforable
A.1.1.2 Biayaangkut 268,633,495 237,831,495 30,802,000 Vaforable
A.1.1.3 Biayalainnya 76,506,186 76,506,186 0 Balanced
  jumlah 29,691,952,625 29,623,528,746 68,423,879 Vaforable
B.1 Upah       
B.1.1 Borongan 163,480,700 167,980,700 -4,500,000 Unvaforable
B.1.2 Harian 129,030,600 130,160,600 -1,130,000 Unvaforable
B.1.3 Operator,supir,&Mekanik 361,530,851 396,078,351 -34,547,500 Unvaforable
B.1.4 Pegawaikontrak 336,776,684 388,229,655 -51,452,971  Unvaforable
  Jumlah 990,818,835 1,082,449,309 -91,630,474 Unvaforable
B.2 Peralatan       
B.2.1 Mob.&Demob.Alat 342,152,400 342,152,400 0 Balanced
B.2.2 Pajak/Perjanjian/STNK 450,000 450,000 0 Balanced
B.2.3 Bahanbakar&pelumas 3,360,423,179 3,444,750,069 - 84,326,890 Unvaforable
B.2.4 BiayaFilter,Gemuk,Ban 6,015,000 6,015,500 0 Balanced
B.2.5 Sewaalatekstern  3,426,142,016 3,435,787,516 -9,645,500 Unvaforable
B.2.6 Sewaalatintern 0 0 0 
B.2.7
Penyusutan/Amortisasialat
konsumable 0 0 0 
B.2.8 Penyusutaninvestasiproyek 0 0 0 
B.2.9 Sukucadang;repair&overhoul 323,879,449 330,690,3 44 -6,810,895 Unvaforable
  Jumlah 7,459,055,544 7,560,115,829 -101,060,285 Unvaforable
B.3 Penyusutan/Fiskal 389,914,821 339,575,424 50,339,397 Vaforable
B.4 Biayabank 111,126,821 65,000,000 46,126,821 Vaforable
B.5 Biayalain-lain 153,000,000 199,126,737 -46,126,737 Unvaforable
B.6 SubKontraktor 8,723,758,849 8,545,083,844 178,675,005 Vaforable
B.7 BiayaUmumLapangan 1,334,932,491 1,281,388,718 53,543,773 Vaforable
C Laba/Rugi 3,843,485,558 3,911,910,332 -68,424,764 Unvaforable
C.1 TotalPendapatan 33,535,438,183 33,535,439,078 -895  Unvaforable
 Sumber: PT.HutamaKarya

BerdasarkanTabel1dapatdilihatbahwa:
1.  RealisasiSwakelolapadaproyektersebutsebesar19 ,633,261,285atau100,9%darianggaransejumlah
19,633,261,285,biayaswakelolainibisadikatakan tidakmenguntungkan( unvaforable).
2.  Realisasi bahan pada proyek tersebut sebesar 10,529 ,345,348 atau 100,12% dari anggaran sejumlah
10,550,188,888,biayabahanpadaproyekinidibisa dikatakantidakmenguntungkan(unvaforable).
3.  Realisasihargaperolehansebesar10,184,205,667at au100,5%darianggaransejumlah10,236,451,20,
hargaperolehaninitidakmenguntungkan( unvaforable).
4.  Realisasibiaya angkut sebesar237,831,495atau88, 53%dari anggaran268,633,495,biaya angkut ini
menguntungkan( vaforable).
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5.  Realisasi biaya lainnya sebesar 76,506,186 atau 100 %  dari anggaran sejumlah 76,506,186, biaya
lainnyainidikatakanseimbang( balanced).
6.  Realisasiupahborongansebesar167,980,700atau10 2,75%darianggaransejumlah163,480,700,upah
boronganinitidakmenguntungkan( unvaforable).
7.  Realisasi upah harian sebesar 130,160,600 atau 100, 87% dari anggaran sejumlah 129,030,600, upah
harianinitidakmenguntungkan( unvaforable).
8.  Realisasi biaya supir, operator dan mekanik sejumla h  396,078,351 atau 109,5% dari anggaran
361,530,851,upahinitidakmeguntungkan( unvaforable).
9.  Realisasibiaya upahpegawai kontrak sejumlah388,2 29,655atau115,3%darianggaran336,776,684,
upahpegawaikontrakinitidakmenguntungkan( unvaforable).
10. Realisasi biaya Mob.&Demob. Alat sebesar  342,152,4 00 atau 100% dari anggaran sejumlah
342,152,400,biayaMob.&Demob.Alatseimbang( balanced).
11. RealisasibiayaPajak/Perjanjian/STNKsebesar450 ,000atau100%darianggaransejumlah450,000,
biayaPajak/Perjanjian/STNKseimbang( balanced).
12. Realisasi biaya Bahan bakar & pelumas sebesar 3,444 ,750,069 atau 102,5% dari anggaran sejumlah
3,360,423,179,biayabahanbakar&pelumasinitida kmenguntungkan( unvaforable).
13. Realisasi biaya Biaya Filter, Gemuk, Ban sebesar 6, 015,500 atau 100% dari anggaran sejumlah
6,015,500,biayaFilter,Gemuk,Banseimbang( balanced).
14. Realisasisewaalateksternsebesar3,435,787,516a tau100,3%darianggaransejumlah3,426,142,016,
biayasewaalateksterninitidakmenguntungkan( unvaforable).
15. Realisasi penyusutan/fiskal sebesar 339,575,424 ata u 87,1% dari anggaran sejumlah 389,914,821,
makanpenyusutan/fiskalinimenguntungkan( vaforable).
16. Realisasibiayabanksebesar65,000,000atau58,5% darianggaransejumlah111,126,821,makanbiaya
bankinimenguntungkan( vaforable).
17. Realisasibiayalain-lainsebesar199,126,737atau 130,15%darianggaransejumlah153,000,000,biaya
lain-laininitidakmenguntungkan( unvaforable).
18. Realisasi sub kontraktor 8,545,083,844 atau 97,95% dari anggaran sejumlah 8,723,758,849, sub
kontraktorinimenguntungkan( vaforable).
19. Realisasi biaya umum lapangan sebesar 1,281,388,718  atau 95,98% dari anggaran sejumlah
1,334,932,491,makabiayaumumlapanganinimengunt ungkan( favorable).

Laporan pertanggung jawaban di proyek tersebut belu m efektif, Pada kenyataannya kecil
kemungkinanbiayayangsesungguhnyaterjadisamade nganbiayayangdianggarkankarenaadanyasituasi
dankondisiyangberubah-ubahdanterdapatbeberapa kemungkinanyangtidakdapatdiprediksisebelumnya
namun dengan adanya perbaikan-perbaikan yang di lak ukan sudah bisa menekan biaya realisasi dari
anggaran perusahaan.Dari data tersebut dapat dilih at bahwa realisasi biaya –biaya pada tiap departeme n
biayaadayanglebihbesardarianggarandanadaya nglebihkecildarianggaran.Selisihiniperludia nalisis
lebih lanjut untukmencari apa penyebabnya.Oleh ka rena perusahaan inimenggunakan system akuntansi
pertanggung juawaban berbasis aktivitas, maka manaj er pusat biaya dituntut sedapat mungkin
mengendalikanaktivitas-aktivitasyangmemerlukanb iaya.

Pembahasan

AnalisisStrukturOrganisasi
Strukturorganisasimenunjukkankerangkaataubagan yangmenggambarkanjarionganhubunganketja
dan susunan pola hubungan yang menunjukkan keduduka n, tugas dan tanggungjawab secara hirarki yang
terdapat pada suatu perusahaan.Demikian halnya pada  PT Hutama Karya (Persero) Wilayah Kota Manado,
struktur organisasi secara jelas dan tegas memperli hatkan jenjang wewenang dan tanggung jawab yang
dilaksanakan dari atasan hingga bawahan.Hal ini ter lihat dari struktur organisasi dan penjelasannya ya ng
menunjukkanadanyapembagian tugasdanpungsiyang jelasdari setiapunitorganisasi tersebut.Pada str uktur
organisasitersebut,jelasterlihatgariswewenang danpelaporannya.
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Struktur organisasi perusahaan terdiri dari General Manager sebagai pimpinan tertinggi yang dibantu
leh staff keuangan dan Ahli. Kemudian jenjang di ba wahnya terdiri kepala-kepala bidang yang membawahi
beberapa sub bidang. Sub bidang ini dikepalai oleh seorangmanajer. Perusahaan inimengggunakan strukt ur
organisasifungsional.Haliniterlihatpadapembag ianperusahaankedalambeberapabidangdansetiap bidang
terdiridaribeberapasubbidangyangmenpunyaitug asdanfungsimasing-masing.Dengandemikianmenuer ut
penulis, struktur organisasi yang dimiliki perusaha an sudah sejalan dengan konsep akuntansi dengan
pertanggungjawabansecarategasdanjelas.

AnalisisPenyusunanAnggaranBiayaPusatBiayaPeru sahaan
Penyusun anggaran yang efektifmelibatkan setiap un it organisasi dalam perusahaan, agar setiap unit
tersebut akan merasa bertanggung jawab untuk melaks anakan anggran yang telah ditetapkan. Setiap
bagian/fungsiyang temasukpusatbiayapadaPTHuta maKarya telahmelakukanpenyusunananggaranuntuk
bagiannya sendiri.Penyusun anggaran ditetapkan seca ra bottom-up, di mana tiap-tiap bagian/fungsi terlebih
dahulu membuat anggaran untuk kemudian diajukan ke manajemen tingkat atas. Walaupun perusahaan ini
memiliki sub bidang anggaran, namun penyusunan angg aran tidak dilakukan di dalam sub bidang ini. Sub
bidang anggran berfungsi untuk mengkoordinasikan/me nyatukan dan mengelola anggaran yang diterimanya
dari tiap departemen dan kemudian mengajukannya pad a komite anggaran serta mendistribusikan anggaran
yang telah disetujui tersebut kepada tiap departeme n. Komite anggaran pada perusahaan ini bertugas unt uk
mengkoreksi anggaran pada perusahaan ini bertugas u ntuk mengkoreksi anggaran yang diterimanya serta
memberikanpersetujuanterhadapanggaranyangdiaju kantersebut.
Penyusunan anggaran menurut penulis secara bottom –up telah ssuai dengan penerapan akuntansi
pertanggung jawabankarenamelibatkanbawahanuntuk berpartisipasi dalampenyusunan rencanaperusahaan
secara keseluruhan. Kebijaksanaan penyusunan anggar an yang melibatkan seluruh unit organisasi dalam
perusahaan akan menghasilkan anggran yang lebih ras ional, karena manajer unit tersebut lah yang dapat
memperkirakan besarnya biaya yang benar-benar dibut uhka unitnya dengan lebih baik. Dalam penyusunan
anggaran, manajer belum memisahkan biaya yang dapat  dikendalikan dan biaya yang tidak dapat
dikendalikan.Biayayangtidakdapatdikembalikanbe rupapembelianbahanbaker,pembelianlistrik,pema kaian
material, switchgear dan biaya perawatan kesehatan pegawai. Biaya-biaya lain pada umumnya dapat
dikendalikanolehmanjaer.Penulis jugamelihatbah wadalamprosespenyusunananggaranuntukpusatbia ya
teknikmaupun pusat biaya teknik adalah fungsi dist ribusi, sedangkan ketiga fungsi lainnnya termasuk p usat
biayakebijakan.DalamhaliniPTHutamakaryamen gklasifikasikanpusatbiayakebijakansebagaipusat biaya
pendukung. Proses penyusunan anggaran untuk pusat b iaya teknik dan pusat biaya kebijakan seharusnya
dibedakankarenasifatkeluaradarikeduajenispus atbiayatersebutberbeda.

AnalisisPenilaianKinerjaManajerPusatBiaya
Perusahaanmenjadikan anggaran sebagai standaruntu kmenilaikinerjamanajerpusatbiaya.Penilaian
kinerja pusat biaya dilakukan berdasarkan perbandin gan antara realisasi biaya dengan anggran biaya yan g
terdapat pada laporan pertanggungjawaban biaya.Seba gai tindak lanjut dari penilaian kinerja ini, perus ahaan
menetapkansuatukebijakanpemberian reward maupun punishment.Rewardyangdiberikanberupabonusuang
dankenaikanjabatan.Punishmentyangdiberikanber upaperingatantertulis,penurunanjabatandanpeme catan.
Jadwalpelaksanaanpenilaiankinerjayangdilakukan setiapakhirsemestermenurutpenulissudahbaik.
Kinerja manajer harus selalu dievaliasi untuk menge tahui seberapa besar usahanya dala mencapai target
perusahaan. Selain itu penilaian kinerja ini juga a kanmemberikanmotivasi danmenekan prilaku yang ti daki
seharusnyadalamperusahaan.Proses pelaksanaanpen ilaian kinerja juga cukupbaik, degan adanyapembag ia
persentase anggran yangdibandingkandengan realisa si pada tiap semester. Prusahaan jugamenetapkanba tas
atasselisihlebihbesarrealisasidarianggaranse besar10%Namun,dalamdalamlaporanpertanggungj awaban,
tidak disajikan keterangan-keterangan yang mendukun g penjelasan laporan tersebut. Manajer juga belum
memisahkan biaya yang dapat dikendalikan nya dan bi aya yang tidakdapat dikendalikannya dalam laporan
pertanggung jawaban tersebut. Dengan tidak adanya p emisahan antara biaya yang terkendali dan biaya tid ak
terkendali,makamanajerbertanggungjawabterhadap seluruhbiayayangterjadi.Penilaiankinerjapunm enjadi
kurangefektifkarenabiayayangtidakterkendalime njaditanggungjawabmanajer tersebut.Pemberian reward
dan punishment pada manajer setelah dilakukannya penilaian kinerja  sudah cukup baik. Dengan adanya
kebijakan ini maka perusahaan telahmemberikan suat umotivasi danmenunjukkan kepeduliannya pada para
pegawaiyangbekerjadiperusahaan.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkanpembahasansebelumnyadapatdisimpulkan :
1.  Struktur organisasi PT Hutama Karya (Persero) Kota Manado secara jelas dan tegas memperlihatkan
jenjangwewenangdantanggungjawabyangdilaksanak andariatasanhinggabawahan.Haliniterlihatdar i
struktur organisasi dan penjelasannya yangmenunjuk kan adanyapembagian tugas dan fungsi yang jelas
dari setiap unit organisasi tersebut. Penyusun angg aran ditetapkan secara bottom-up, di mana tiap-tiap
bagian/fungsiterlebihdahulumembuatanggaranuntu kkemudiandiajukankemanajemen.
2.  Penilaian kinerja manajer dilakukan dengan membandi ngkan antara realisasi yang telah dicapai dengan
anggaran yang telah disusun selama periode tertentu . Kinerja manajer pusat biaya diukur dan dinilai
berdasarkanperbandinganantaratargetanggaranden ganrealisasianggaran.
3.  Berdasarkan penilaian kinerja yang dilakukan, biaya  penilaian kinerja pada proyek ini berlum efektif,
namundenganadanyaperbaikanyangdilakukandapat menekanbiayarealisasidarianggaranperusahaan.

Saran
Manajer belum memisahkan biaya yang dapat dikendali kannya dan biaya yang tidak dapat
dikendalikannya dalam laporan pertanggungjawaban. D engan tidak adanya pemisahan antara biaya yang
terkendali dan biaya tidak terkendali, makamanajer  bertanggung jawab terhadap seluruh biaya yang terj adi.
Penilaian kinerjamenjadi kurang efektif karena bia ya yang tidak terkendalimenjadi tanggung jawabman ajer
tersebut. Penilaian kinerja manajer pusat pertanggu ngjawaban biaya pada perusahaan ini masih dapat
diintensifkan lagi. Tindakan ini perlu diambil agar  dapat diketahui hasil kerjamereka yang sebenarnya , dan
hendaknyadilakukanpemisahanantarabiayayangdap atdikendalikan ( controllable)denganbiayayang tidak
dapatdikendalikan( uncontrollable)olehmasing-masingpusatpertanggungjawaban,sehi nggajelasbatas-batas
yang dapat dipertanggungjawabkan. Sebaiknya perusah aan memberikan reward dan punishment kepada
manajer, dengan adanya kebijakan ini maka perusahaa n telah memberikan suatumotivasi dan menunjukkan
kepeduliannyapadaparapegawaiyangbekerjadiper usahaan. Rewardnyaberupabonusdankenaikanjabatan,
punishment yangdiberikanberupaperingatantertulis,penurun anjabatandanpemecatan.
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